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L1 Latar belakang

Dalam dunia komunikasi. penyampaian pesan yang efektif menjadi faktor
utama dalam membangun kesadaran. dan ‘mempengaruhi perilaku audiens.
Komunikasi yang baik memungkinkan informasi dapat diterima dengan jelas dan
dipahami sesuai dengan tujusan mmh dicnpai oleh komunikator. Salah satu
teknik yqugnrnk dwdﬂmm pesan }fﬁé}ﬂ@qsif dan menarik
adalah emprcriting. ﬂwm merupakan seni mln;mmt&ngnn struktur
Wnﬂmkpﬁdﬁm,mem]nnglm cfm;ﬂ{, erta membujuk audiens untuk
wn tindakan tertentu. Teknik ini tidak hanya di'gmhn dalam ranah
komersial untuk pemasaran produk atau jasa, tetapi jugs memiliki peran yang
signifikan dalam kampanye sosial, termasuk dalam Iklan Layanan Masyarakat
ALM),

W daloh satu bentuk komunikasi mm ILM bartiﬁlllll
myebﬂrﬁmkan informasi kepada masyarakat menmﬁﬂu isul sosial yang
dianggap penting. dengan harapan dapat membentuk kesadaran, mengubah
persepsi, dun mendorong perubahan perlaku. ILM sering digunakan dalam
berhagai kampanye sosial, seperti program keschatan, perlindungan lingkungan,
pendidikan, hingga advokasi kebijukan publik, Agar dapal mencapai efektivitas
yang maksimal, pesan dalam ILM harus disusun dengan strategi komunikasi yang
tepat, mempertimbangkan karakteristik audiens, serta menggunakan pendekatan
persuasif yang kust. Salah satu teknik vang sering diterapkan dalam penyusunan
ILM adalah formula Problem, Agitation, Solution {PAS).

Formula PAS merupakan metode dalam copyrwriring vang bertujuan untuk
menylsun pesan secara lebih terstruktur dan persuasif. Teknik ini terdiri dan tign
tahapan utama: pertama, tahap problem, di mana isu ukama yang ingin disampatkan
kepada audiens diperkenalkan dengan jelas; kedun, whap agitation, yang berfungsi



untuk  memperkuat urgensi masalah dengan menampilkan dampak atau
konsekuensi negatif dari permasalahan yang diangkat: dan terakhir, tahap sofution,
yang menyajikan langksh konkret yang dapat dilakuksn oleh sudiens untuk
menyelesatkan permasalahan tersebut. Dengan pendekatan ini. audiens tidak hanya
diperkenalkan pada sustu masalah, tetapi juga dibantu dalam memahami mengapa
permasalahan tersebut penting dan bagaimana cara mengatasinya.

Dalam kmnpmp sosial, pendekatan formula. A4S sering digunakan untuk
menciptakan pesiin yang kh;hmmyﬁ tarik finggi. Struktur komunikasi
ini mempermudah sudiens dalsm memahami suatu isu karena alur penyampaian
yanglogis, dimulai dari pengenalan masalah, penguatan tirgensi, hingga pemberian
solusi. Dalum konteks pencegahan stunting, formula PAS dapat digunakan untuk
mm;tm narasi yang kuat dalam [LM, schinggs masyarakat tidak hanya
dari keberadaan masalah ini, tetapi juga terdorong untuk mengambil langkah
prevuﬁfyml mengatasi stunting di limgkungannya.

wuﬂupnl:m salah satu permasalahan kesehatan yang masih menjadi
perhatian di Indonesia, Kondisi ini terjadi nkibat kel;m,gnn i kroms yang
m:huﬁkm gangguan pertumbuhsn pada anak, sehin :'”f mercka mengalami
hambatan dalam perkembangan fisik maupun knE;th‘. Mdmmung tidak
hanya dirssakan secara individu, tetapi juga berkontribusi terhadap permasalahan
sosial din ekonomi susty negam. Anak vang mengalami stunting cenderung
mmllﬁimmmmm di nmaadmm. WE pada akhimya dupat
mempeng,u:l.ﬂ'l.i kualitas sumber daya manumim pasional. Oleh karena itu,
upaya pencegzhan stunting menjadi salah satu pdn'ﬂmthlum kebijakan kesehatan
pemerintah Indonesia,

Di Kabupaten Sleman, permasalahan stunting masih menjadi 1su yang perlu
mendapatkan perhatian, meskipun angka kejadian menunjukkan tren penurunan
dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data Swervei Status Gizi Indonesia
(S50G1) tahun 2022, prevalensi stunting di Sleman tercatat sebesar 15%. Angka im
kemudian menurun menjadi 4,51% pada tahun 2023, berdasarkan laporan dari



Elektromik Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat (e-PPGBM). Pada
tahun 2024, angka stunting di Sleman mengalami pemurunan tipis menjadi 4.41%.
Penurunan ini menunjukkan bahwa upaya pencegahan yang dilakukan telah
memberikan hasil yang positif, tetapi bukan berari masalah im dapat diabaikan.
Masih terdopat berbagai faktor nsiko yang dapat menyebabkan peningkatan
kembali angka stunting jika edukasi dan intervensi pencegahan tidak dilakukan
secara berkelanjutan.

Pemilihan stunting sebagai fokus kampanye dalam ILM ini juga didasarkan
pada relevansi isu &nlm’iﬁjﬂ:m nasional. Pemerintah Indonesis menargetkan
pEmIfm Ilhgk:l. stunting menjadi 14 pada tahun. 2024, sesuai dengan Rencana
b w}l Nasional {RPJ}EIM Untuk mencapai
tm;gﬂm ﬂ:perlukan strategi komunikasi yang dqﬂ.mmn@‘dﬂm kesadaran
mzngml:t ‘mengenai pentingnya pemenuhan gizi seimbang dan pola asuh yang
bmkmﬁ Oleh karesa itu. ILM dipilih sebagai media kampanye yang efektif
dalam menyeharluaskan informasi mengenai pencegahan stunting kepada

Dalam menyusun ILM ini, dilakukan survei terhadap 119 sudiens yang
berdomisili di Kabupaten Sleman. Hasil survei mnwkm bahwa ﬂa‘paﬂ besar
ﬂudim telah mengetahui nﬁhlh mntmg. tﬂlﬂ.pi m h‘dﬂ;ﬂt lmﬂ]ﬂngmn
pemahaman mengenai faktor pe
audiens: m bahwa m mmgeinhui hhm: stunting merupakan
masalah kesehatan, tetapi hanya 458% vang | ‘memahami bahwa stunting dapat
dicegah melalui pola makan yang baik sejak dini. Hal ini menunjukkan periunya
strategl komunikasi yang lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman audiens
mengenai pencegahan stunting:

Selain itw, hasil survei juga menunjukkan bahwa fakior yang paling menarik
perhatian audiens dalam kampanye sosial adalah penyampaian pesan vang jelas
(51.3%) don penggunaan visual yang menank (44.53%). Sementara itu, 504%
audiens menyatakan bahwa pendekatan edukstif berbasis fakia lebih efektif dalam



menyampaikan pesan kampanye sosial. Data ini menjadi dasar dalam penyusunan
strategi komunikasi ILM. di mann pesan disampaikan denmgan bahasa yang
sederhana tetapd tetap persuasif, serta didukung oleh elemen visual yang merarik

agar lebih mudah diterima oleh audiens.

Penerapan formula P45 dalam [LM ini disusun dengan mengacu pada hasil
survei yung telah dilakukan. Pado tahap grobles, ILM menyoroti bahwa stunting
masih menjadi permasslahan semis vang memerlukan perhatian masyarakat
Kemudian, pad:lhhp agntion, mdim lﬁpﬂw dampak negatif dari
stunting, baik dalim aspek kesehatan maupun sosial-skonomi. Selanjutnya, pada
tahag sofiion, ILM menyajikan latigkah-langksh konkves vang depat dilakukan
untuk mencegnh stunting, seperti pemenuhan gizi sesmbang sejak dini, edukasi bagi
m.hmgmm pﬂﬁ B-SI.I]I yang baik, serta nkm&dmdnp hjﬂﬂ kesehatan

Dengan menggabungkan strategi komunikas: persuasif dan pendekatan visual
yang efektif, ILM ini diharapkan tidak hanya menyebarluaskan informasi mengenai
mgﬂmmtnﬁng tetapi jugn membentuk kesadarun kolektif sermmmg
pnnﬁa.h:m ' 1 perilaku di masyarakat. Kampanye ini mnﬁ&mﬂmﬂpﬂya jangka
panjang dalam menurankan angka stunting di Kabupaten Sleman. sorfs mendukung
pencapaian target pemerintsh dalam mengatasi permasalabn stunting secora
nasional,

1.2 Manfaat Penclptaan Karya
A. Manfaat Karya Secara Akademis

Secara akademis, karya ini memberikan kontribusi dalam kajian ilmu
komunikasi, khususnya dalam penerapan formula copywritimg  dalam
kampanye pencegahan stunting melalui iklan layanan masyamkat (ILM]).

Beberapa manfaat yang dapat ditdeniifikasi antara lain:
1. Penerapan Teorl Komunikasi Persuasii dalam Iklan Layvansn

Masyarakat

Karyn ini secarn khusus menerapkan teori komunikasi persuasif yang



3-"

dikombinasikan dengan formula copywriting PAS (Preblem. Agitation,
Sofution) dalam pembuatan iklon lavanan masyaroksl. Pendekatan ing
menunjukkan bagaimana narasi persuasif dapat digunakan untuk mengubah
sikap dan perilaku audiens terkait pola asuh dan pemberian gizi pada anak.
Dengan demikian, karya inl memperkaya kojian akademis dalam strategi
persuasi berbasis komunikasi publik.

Kontribusi terhadap Kajian Formuli Copywriting dalam Kampanye
Soslal ' '

Dalam konteks nkﬂmt,ppuﬁﬂm mengenai formula copywriting PAS
lebih banyak ditemukan dalom bidang pemasaran komersial, sedangkan

“aplikasinya dalam kampanye sosial masih terbatas. Karya ini memberikan

kontribusi dengan menunjuklcan bagaimana struktur sopsavriting P45 dapat

diterapkan dalam 1LM untuk meningkatkan h:mhtm dan mendorong

perubahan perilaku masyarakat terkait pencegahan stlmtﬁlﬁ.
ﬁmg:mlungln Fenelitian Berbasls Data dalam Pmllhn lil:ln

Ihnglﬂmilhnlkm survel nudiens dan analisis Fespons masyurakat, karya

ini memperkaya metodologi penelitian l:nmunﬁﬂi. Pendekatan berbasis
dota mi memberikan wawasan lentang hﬂm nisel mudiens dapat

‘dimanfaatkan untuk merncang kampanye komunikasi yang | lehuh efektif

dan sesuai dengan kebutuhan target sasaran.

. Penyebaran Pengetahuan bagl Akademisi dan Praktisl Komunikas!

Karya ini dapat menjadi referensi bagi akademisi dan praktisi dalam bidang
komunikasi, temmm.mm berbasis formula copvwriting.
Data yang dipemteh. dart surver juga dapat menjadi dasar dalam
pengembangan strategi komunikasi publik yang lebih berbasis riset.

Mengembangkan Kompetensl dalam Komuonikasl Pemasaran Sosial
Dengan menampilkan penerapan tekmk copywriting dalam  konteks
kampanye sosial, karya ini menunjukkan  bagaimana pendekatan
komunikasi pemasaran sosial dapat diterapkan untuk mencapai tujuan
perubahian sosial, datam hal ini pencegahan stunting. Hal im penting dalam

(¥



mengembangkan kompetensi di bidang komunikasi strategis dan kampanye
sosial berbasis media.

Secara keseluruhan, manfaat akadenis dan karya ini adalah memperdalam
pemahaman tentang penerapan formula  coppwriting  dalam  ILM,
meningkatkan efektivitas strategi komunikasi persuasif dalam kampanye
sosial, serta memberikan referensi akademik mengenai peran komunikasi
dalam penanggulangan masalah sasial séperti stunting,

B. Manfaat Karyil Seéara Prakils '

Korva ini memberikan sejumish manfast peaktis yang dapat
mﬂ-‘-iﬁﬂ fangsung iﬁ masvarakat, khisusnys dalam kampanye

pencegahan stunting di Kabupaten Sleman: Beberapa manfaat praktis yang
dapat diambil dan karya ini adalah:

1 l't_u_;ngluun Kesadaran Masyarakat melalnl  Pendekatan
Copywriting
I.‘Il’jll'iﬂl menggunalean formali copAvriting PAS (Problen, Agitation,
Solution) dalam penyampaion pesan. yamg berigjuan  untuk
membangkitkan kesadaran masyarakat mengenai bahaya stunting serta
pentmgnya pola asub dun @iz vang tepat, B@nﬁnyM'namsi yang
Kuat dan emosional, TLM ini diharapkan mampy lebih efektif dalam
mempengaruhi pemikiran dan tindakan masyarakat

. Pemberdayaan Orang Tua dalam Mencegah Stunting dengan Narasi
vang Relateble .

-2

Dafam ikfan ini. tokoh utama mengalami transformasi dan seseorang
yang terkena stunting menjadi seorang ayah yang sadar akan pentingnya
gizi bam onaknya. Pendekatan storveeffing yang berbasis formula
copywriting 10l membantu masyarakat lebih mudah memahami dan

menginternalisasi pesan vang ingin disampaikan.



3. Penguatan Sasaran Kampanye Melalul Riset dan Analisls Audlens

Dengan menggunakan data survei sebagai dasar penyusunan pesan
dalam ILM, karya ini memastikan bahwa kampanye benar-benar
menargetkan permasalshan utama terkait stunting vang dihadapi
mmmmmnmmmnwm
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